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Abstract. This study aims to determine the effect experience and professionalism of 

auditors on audit judgment. This research was conducted at 14 Public Accounting 

Firms in Bandung City with a sample of 43 respondents. The method used is the 

primary data source with the data collection technique used is a questionnaire. The 

sample in this study used a non-probability with a technique sampling 

methodpurposive sampling. The hypothesis testing used is multiple linear regression 

analysis with SPSS version 23 statistical tool. From the results of the tests carried 

out, the results of the study show that (1) experience has no effect on audit 

judgment, (2) Auditor professionalism has an effect on audit judgment. Suggestions 

for further researchers should expand and add objects to be studied using different 

and more respondents than before. For auditors ath the Bandung City Public 

Accountant Office, it is better to be able to participate in various trainings that can 

support their work and apply them to the assigned tasks so that they can add 

experience to the auditors. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman dan 

profesionalisme auditor terhadap audit judgement. Penelitian ini dilakukan pada 14 

Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung dengan sampel yang diperoleh sebesar 43 

responden. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode verifikatif 

dengan pendekatan kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner.  Sampel 

dalam penelitian ini  menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik 

sampling purposive. Pengujian hipotesis yang digunaka adalah analisis regresi linier 

berganda dengan alat statistic SPSS versi 23. Dari hasil pengujian yang dilakukan, 

hasil penelitian menunjukan bahwa (1) pengalaman tidak berpengaruh terhadap 

audit judgement, (2) Profesionalisme auditor berpengaruh terhadap audit judgement. 

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel-variabel lain 

yang tidak bahas di dalam penelitian ini dan peneliti selanjutnya sebaiknya 

memperluas dan menambah objek yang akan diteliti dengan menggunakan 

responden yang berbeda serta lebih banyak dari sebelumnya. Bagi auditor di Kantor 

Akuntan Publik Kota Bandung sebaiknya bisa lebih mengikuti berbagai training 

yang dapat menunjang pekerjaannya dan menerapkannya pada tugas yang diberikan 

sehingga dapat menambah pengalaman kepada auditor. 

Kata Kunci: Pengalaman, Profesionalisme auditor, Audit Judgment.  
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A. Pendahuluan 

Mengingat perkembangan situasi pandemi covid-19, Asosiasi Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan Indonesia mengakui jika ketidakpastian yang ditimbulkan oleh pandemi ini 

mamppu berdampak signifikan terhadap pertimbangan (judgment) entitas ketika penyusunan 

laporan keuangan. Namun, entitas tidak dapat digunakan untuk memperoleh pertimbangan 

laporan keuangan yang tidak akurat yang mencerminkan posisi dan kinerja keuangan entitas 

yang nyata (IAI, 2020). 

Laporan Keuangan yaitu catatan berisi informasi keuangan dari badan usaha untuk 

suatu periode akuntansi yang berfungsi untuk menjelaskan kinerja usaha (Riswan & Kesuma, 

2014). Dalam mengumpulkan dan menilai bukti pendukung laporan keuangan diperlukan 

seorang auditor. Akuntan atau auditor adalah mereka yang bekerja untuk suatu perusahaan, 

lembaga, instansi pemerintah, atau organisasi lain. Jasa auditor disediakan dalam berbagai 

pengaturan, termasuk kantor akuntan publik. Peran auditor adalah mengaudit laporan 

keuangan entitas serta memberikan pendapat berdasarkan bukti yang tersedia dengan 

melengkapi penilaian yang mendasar dan tepat atas opini yang ditawarkan sehingga reputasi 

auditor atau KAP tempat auditor bekerja memperoleh manfaat dari reputasi positif.    

Audit judgment merupakan salah satu perspektif atau pertimbangan seorang auditor 

ketika berhadapan dengan informasi yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan atas 

bukti dokumen dan laporan keuangan suatu perusahaan (Anugrah, 2012). Pertimbangan yang 

dibuat oleh auditor dalam mengaudit laporan keuangan mempengaruhi pandangan auditor 

terhadap kewajaran laporan keuangan. Auditor yang membuat keputusan yang akurat dalam 

pekerjaan audit yang mempengaruhi kesimpulan akhir yang diambilnya. Judgment audit 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pengalaman dan profesionalisme auditor. 

Pengalaman merupakan ukuran waktu atau seberapa banyak pekerjaan yang telah 

Pengalaman memberikan pengaruh positif dan juga signifikan kepada penilaian audit, ini  

memiliki arti apabila pengalaman seorang auditor itu banyak, maka semakin tepat dan andal 

pertimbangannya sebagai hasil dari pekerjaan yang telah selesai dari berbagai tugas audit, dan 

sebaliknya, semakin sedikit pengalaman seorang auditor maka judgment yang diberikan akan 

semakin tidak dapat diandalkan (Berliana, Sukarmanto, Purnamasari, 2019). Auditor tidak 

hanya harus berpengalaman, tetapi juga profesional untuk menghasilkan penilaian audit yang 

sesuai.  

Menurut Kurniawanda (2013), profesionalisme auditor sangat penting karena 

menjamin independensi auditor. Ini berarti bahwa jika auditor menunjukkan profesionalisme 

yang besar, mereka akan memberikan kontribusi untuk pengambil keputusan dalam 

melaksanakan perannya, sehingga memberi mereka tanggung jawab yang cukup besar. 

Auditor diharuskan untuk menggunakan pertimbangan professional dalam semua proses audit 

mereka. Oleh karena itu, dalam melaksanakan fungsi auditnya, auditor harus memenuhi 

syarat untuk menjalankan fungsi auditnya mengenai tata cara pemeriksaan bukti audit 

yang diperoleh akuntan, dan membujuk akuntan untuk memberikan pendapat. 

(Wardoyo & Seruni, 2011). 
Berikut adalah rumusan masalah penelitian ini, sesuai dengan latar belakang informasi 

yang telah diberikan: “Apakah pengalaman berpengaruh terhadap audit judgment dan Apakah 

profesionalisme auditor berpengaruh terhadap audit judgment?”. Selanjutnya, berikut adalah 

tujuan dari penelitian ini : 

1. Untuk dapat mengetahui apakah pengalaman memberikan pengaruh terhadap audit 

judgment. 

2. Untuk dapat mengetahui apakah profesionalisme auditor memberikan pengaruh 

terhadap audit judgment. 

B. Metodologi Penelitian 

Objek yang digunkan yaitu pengalaman, profesionalisme auditor, dan audit judgment. Metode 

yang digunakan yaitu penelitian deskriptif serta verifikatif dengan penggunaan sumber data 

primer yang didapatkan dengan prosedur pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner 

pada 14 Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung, dan total sampel 43 responden.Sedangkan 
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pengambilan sampel memanfaatkan teknik non-probability sampling yang dikombinasikan 

bersama purposive sampling. Berikut ini merupakan syarat sampel untuk penelitian ini: 

1. Auditor yang bekerja selama lebih dari satu tahun. 

2. Auditor yang telah berpengalaman melaksanakan tugas pemeriksaan.  

Pengujian instrument penelitian yang digunakan yaitu Uji Validitas, Uji Realibilitas. 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu skala likert. Rancangan pengujian hipotesis 

menggunakan metode successive internal, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji 

Heteroskedastisitas, Analisis Regresi berganda, Uji Simultan (Uji F), Uji Parsial (Uji t), dan 

Pengujian Koefisien Determinasi (R-square). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Pengujian Instrumen  

Uji validitas 

Uji ini memiliki tujuan yaitu mengukur seberapa jauh pernyataan-pernyataan dalam kuesioner 

akurat dan mengenai sasaran.  

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengujian Validitas Mengenai Variabel Pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian SPSS, 2021 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengujian Validitas Mengenai Variabel Profesionalisme Auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian SPSS, 2021 
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pengujian Validitas Mengenai Variabel Audit Judgment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian SPSS, 2021 

Berdasarkan data hasil pengujian validitas variabel pengalaman, profesionalisme 

auditor, dan audit judgment diatas dapat diketahui nilai r hitung melebihi r tabel 0,301. Dapat 

disimpulkan jika semua pernyataan dalam setiap variabel dinyatakan valid dan sudah tepat 

sasaran.  

 

Uji Realibilitas  

Uji Realibilitas dilakukan dengan tujuan yaitu mengukur seberapa jauh hasil pengukuran 

variabel relative konsisten.  

Tabel 4. Hasil Uji Realibilitas 

                     

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian SPSS, 2021 

Berdasarkan tabel 4, dapat disimpulkan jika Cronbach Alpha dari variabel masing-

masing lebih besar dari 0,60 yang memiliki arti seluruh pertanyaan dinyatakan reliable dan 

dapat digunakan selanjutnya untuk pengujian hipotesis.  

 

2. Uji asumsi klasik  

Uji normalitas  

Uji ini diakukan dengan tujuan yaitu menguji pendistribusian variabel bebas atau terikat secara 

normal atau tidak.  

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian SPSS, 2021 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji normalitas dengan test Kolmogorov-Smirnov dapat 

dilihat jika variabel dependen maupun independen terdistribusi normal karena lebih besar dari 

nilai α=0,05 dimana nilai probabilitas tiap variabel sebesar 0,200 ; 0,200 ; 0,099 sehingga 

layak dilakukan pengujian secara statistic.  

 

Uji Multikolinearitas 

Uji ini memiliki tujuan yaitu menguji apakah diperoleh korelasi model regresi antara variabel 

bebas. 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas  

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian SPSS, 2021 

Berdasarkan data dalam tabel diatas dapat diketahui nilai variance inflation factor 

(VIF) yaitu 1,229 atau ≤ 10 dan nilai tolerance 0,814 atau ≥ 0,1. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel dan dapat dikatakan model regresi yang baik.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini varians dan residual satu observasi ke observasi yang lain.dilakukan dengan tujuan 

yaitu menguji model regresi terjadi ketidaksamaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Scatterplot 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian SPSS, 2021 

Seperti digambarkan di atas, dari titik-titik yang tersebar di bagian atas serta di bagian 

bawah 0 pada sumbu Y, maka, bisa dikatakan jika model regresi tidak mengindikasikan 

terjadinya masalah heteroskedastisitas dan uji heteroskedastisitas terpenuhi. 
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3. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis ini memiliki tujuan yaitu mengetahui pengaruh simultan dari banyak variabel 

independen kepada satu variabel dependen yang berskala interval.  

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian SPSS, 2021 

Berdasarkan hasil output pada tabel 7, maka model persamaan regresi linear berganda 

dituliskan dalam persamaan berikut:  

AJ = α + β₁PLN + β₂PA + ℮ 

AJ = 20.446 – 0,164PLN +  0,607PA  +  e 

α = 20,446 artinya apabila seluruh variabel bebas konstan atau bernilai  nol (0), maka 

nilai audit judgment (AJ) yang dihasilkan adalah sebesar 20,446.  

β₁ = -0,164 artinya nilai konstanta bertanda negative, Hal tersebut menunjukan apabila 

variabel pengalaman (PLN) meningkat, maka audit judgment (AJ) akan berkurang 

sebesar -0,614. 

β₂ = 0,607 artinya nilai konstanta bertanda positif, hal tersebut menunjukan apabila 

variabel profesionalisme auditor (PA) meningkat, audit judgment (AJ) juga akan 

meningkat 0,607. 

 

4. Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini dilakukan dengan tujuan yaitu mengetahui adanya pengaruh signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel terikat atau tidak.  

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian SPSS, 2021 

Menurut tabel 8, dapat dilihat jika signifikasi sebesar 0,007 < 0,05. Maka dapat 

dikatakan jika pengalaman dan profesionalisme auditor memiliki pengaruh  signifikan 

terhadap audit judgment.  

 

5. Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini menunjukan seberapa besar pengaruh satu variabel independen secara individual 

menjelaskan variasi variabel peneltian (Ghozali, 2006). 
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Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian SPSS, 2021 

Berdasarkan table diatas, maka dapat diketahui variable pengalaman (X1) diduga tidak 

berpengaruh terhadap audit judgment karena tingkat signifikasi nya adalah 0,348 yang berarti 

> 0,05. Sedangkan variable profesionalisme auditor diduga memiliki pengaruh terhadap audit 

judgment karena tingkat signifikasinya adalah 0,002 yang berarti < 0,05.  

 

6. Pengujian Koefisien Determinasi (R-Square) 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan yaitu mengukur presentase pengaruh variabel bebas 

terhadap variable terikat.  

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian SPSS, 2021 

Jika telah diperoleh  nilai R sebesar 0,467 maka koefisien determinasi dapat dihitung 

menggunakan persamaan di bawah ini :  

KD = R² x 100 % 

      = (0,467)² x 100% 

      = 0,218 

Sehingga hasil analisis diatas didapatkan koefisien (R²) yaitu sebesar 22%. Hal ini 

menunjukkan jika pengalaman dan profesionalisme auditor memiliki pengaruh terhadap audit 

judgment sebesar 0,218%. Sedangkan sisanya sebesar 0,782 atau 78% berpengaruh terhadap 

variabel independen lainnya. 

D. Kesimpulan 

Peneliti menyimpulkan dari berbagai hasil penelitian berdasarkan pembahasan-pembahasan 

diatas, yaitu: 

3. Pengalaman tidak memberikan pengaruh signifikan kepada audit judgement. Hal itu 

berarti, pengalaman auditor ketika melakukan penugasan tidak dapat berpengaruh 

terhadap seorang auditor untuk menysun suatu judgement yang tepat atau baik. 

4. Profesionalisme auditor memberikan pengaruh secara signifikan terhadap audit 

judgement. Artinya, semakin tinggi profesionalisme pada seorang auditor maka  

judgement yang diberikan juga semakin baik dan tepat. 
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